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 Abstract: Indonesian migrant workers in Malaysia, particularly 
those running Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs), 
face significant challenges such as struggling with inadequate 
living conditions, limited access to healthcare, and legal protection 
issues. The urgency of this activity is to address the challenges 
faced by MSMEs owned by Indonesian migrant workers. These 
predominantly micro and small businesses struggle with limited 
resources, manual or traditional marketing methods, and a lack of 
knowledge about online marketing. This hinders their ability to 
access a wider market, leading to decreased competitiveness and 
market reach. The main objectives of this community service 
initiative are: (1) To improve the digital marketing skills of MSME 
owners to increase their market reach and competitiveness. (2) To 
align with the Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 
program, which aims to encourage collaboration between 
academia and the community, and improve the quality of public 
services. (3) To support the Merdeka Belajar Kampus Merdeka 
(MBKM) program by improving public services, as indicated by Key 
Performance Indicators (KPIs). The population involved in this 
activity is Indonesia migrant workers in Penang, Malaysia who run 
micro, small, and medium enterprises (MSMEs). The results of this 
activity include: (a) Improved skills in social media marketing, 
particularly content creation and data analysis on TikTok. (b) 
Increased sales and market visibility. (c) Documentation. 
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PENDAHULUAN  

Pengabdian kepada masyarakat, sebagai bagian dari tridharma pendidikan tinggi, 
memainkan peran penting dalam memberdayakan masyarakat, termasuk pekerja migran 
Indonesia di Malaysia. Para pekerja ini, yang merupakan kontributor penting bagi 
perekonomian, menghadapi tantangan seperti kondisi hidup yang tidak memadai, akses 
terbatas terhadap layanan kesehatan, dan masalah perlindungan hukum. Potensi 
pertumbuhan di antara para pekerja ini sangat besar, dan inisiatif pengabdian kepada 
masyarakat dapat membantu membuka potensi ini. Beberapa pekerja migran di Penang 
Malaysia adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM yang dijalankan oleh 
pekerja migran memainkan peran penting dalam perekonomian lokal dengan mendorong 
lapangan kerja, inovasi, dan pertumbuhan ekonomi. Perusahaan-perusahaan ini penting di 
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lingkungan perkotaan dan pedesaan, berkontribusi signifikan terhadap PDB dan 
menyediakan layanan dan barang penting. Di Indonesia, UMKM sangat penting dalam 
menyerap tenaga kerja dan mengurangi kemiskinan, karena UMKM mempekerjakan lebih 
dari 97% angkatan kerja dan berkontribusi lebih dari 61% terhadap PDB (Sinha et al., 2024). 
Namun, pekerja migran Indonesia di Malaysia yang memiliki UMKM menghadapi tantangan 
signifikan dalam mengakses pasar yang lebih luas, terutama karena keterbatasan sumber 
daya dan kurangnya pengetahuan tentang pemasaran daring (Putri et al., 2024).  

Tantangan ini diperburuk oleh ketergantungan para pekerja migran pada metode 
pemasaran manual atau tradisional yang sudah ketinggalan zaman, yang membatasi 
jangkauan pasar dan daya saing mereka. Untuk mengatasi masalah ini, beberapa inisiatif 
telah diusulkan dan dilaksanakan untuk meningkatkan keterampilan pemasaran digital di 
kalangan pengusaha ini, sehingga memungkinkan mereka memanfaatkan perangkat digital 
untuk pertumbuhan bisnis. Program yang diinisiasi oleh Persetubuhan Masyarakat 
Indonesia (PERMAI) di Penang berfokus pada pemberdayaan pengusaha UMKM dengan 
keterampilan pemasaran digital yang penting, termasuk SEO, pemasaran media sosial, 
pembuatan konten, dan analisis data (Bowo et al., 2024). Transisi dari sistem pemasaran 
manual ke digital sangat penting bagi UMKM untuk menggunakan perangkat dan platform 
digital secara efektif  (Rachmawati, 2024). 

Munculnya platform media sosial telah berdampak signifikan terhadap perilaku 
konsumen, dengan TikTok muncul sebagai alat yang ampuh yang membentuk kembali cara 
orang Malaysia terlibat dengan belanja daring. Platform ini tidak hanya menyediakan ruang 
untuk berbagi konten kreatif, tetapi juga memungkinkan merek dan penjual menjangkau 
audiens yang lebih luas melalui iklan yang menarik dan kolaborasi dengan influencer. 
Algoritma unik dan format TikTok yang menarik telah menjadikannya saluran yang efektif 
untuk mendorong minat konsumen, yang menyebabkan peningkatan pembelian impulsif dan 
pergeseran kebiasaan belanja tradisional di kalangan pengguna Malaysia. Dengan 
pertumbuhan pengguna yang pesat, penting untuk memahami faktor-faktor yang 
mendorong perubahan ini dan bagaimana merek dapat memanfaatkan platform ini untuk 
meningkatkan strategi pemasaran mereka. 

Basis pengguna TikTok yang besar di Malaysia memiliki implikasi signifikan bagi 
ekonomi digital negara tersebut, yang memengaruhi berbagai sektor seperti pemasaran, 
perdagangan, dan industri musik. Popularitas platform ini, terutama di kalangan dewasa 
muda, telah menjadikannya alat yang ampuh untuk keterlibatan digital dan aktivitas 
ekonomi. Transformasi ini terbukti dari cara bisnis dan industri beradaptasi untuk 
memanfaatkan jangkauan dan pengaruh TikTok. TikTok merupakan alat pemasaran inovatif 
yang memperluas jangkauan konsumen dan merupakan aset penting untuk berkembang di 
era digital (Murni, 2023). Keberhasilan TikTok dalam mendorong tren belanja online perlu 
dicermati oleh para pelaku bisnis untuk mengadopsi strategi pemasaran digital. Dalam 
konteks ini, analisis mencakup demografi pengguna, preferensi konten, serta tren perilaku 
belanja yang muncul dari interaksi mereka di platform. Salah satu aspek penting yang perlu 
dipertimbangkan adalah bagaimana konten buatan pengguna dapat membangun 
kepercayaan dan keterlibatan, mendorong audiens untuk berpartisipasi lebih aktif dalam 
kampanye merek (Liu-Thompkins et al., 2022). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 
masyarakat internasional di Penang Malaysia ini memiliki tujuan utama untuk meningkatkan 
keterampilan pemasaran digital, jangkauan pasar dan daya saing pelaku MSME. 
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Implementasi  program pengabdian masyarakat internasional ini juga bertujuan 
memperkuat kolaborasi institusi pendidikan dan masyarakat khususnya masyarakat 
internasional. 

 
METODE 

Melalui metode desktiptif kegiatan pengabdian yang telah dilakukan melalui beberapa 
tahapan ini  dijelaskan secara mendetail. Kegiatan pengabdian masyarakat internasional ini 
telah dilaksanakan melalui tahap analisis situasi mitra, perancangan solusi, dan pelaksanaan 
pelatihan. Populasi yang terlibat dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat Internasional ini 
adalah pekerja migran Indonesia dengan domisili di Penang Malaysia yang tergabung dalam 
Persatuan Masyarakat Indonesia (PERMAI) dan bertujuan mengembangkan usaha mikro, 
kecil dan menengah (MSMEs). Total dua puluh lima orang ikut serta dalam pelatihan 
peningkatan keterampilan promosi dan penjualan melalui media sosial Tiktok.  

Tahap implementasi dilakukan untuk memperkuat keahlian dan pengetahuan yang 
dimiliki pekerja migran Indonesia di Penang Malaysia. Lokakarya interaktif dan pelatihan 
digital marketing yang terdiri dari promosi produk melalui media online, demonstrasi 
praktis membuat konten, video pemasaran dan pengelolaan akun media sosial dirancang 
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta yaitu pelaku usaha mikro, kecil 
dan menengah (MSMEs) (Desak Ayu Sriary Bhegawati et al., 2024). Fokus pada pelatihan dan 
praktik langsung kegiatan pelatihan pemasaran ini dilakukan dengan membuat akun TikTok 
dan aplikasi pemasaran digital menggunakan konten akun tersebut.  

Acara kegiatan pelatihan dilaksanakan pada tanggal 27 April 2025 di Penang Malaysia. 
Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut: (1) Pembukaan & 
Sambutan, (2) Pemaparan materi, terkait aspek pengetahuan. UMKM telah mendapatkan 
modul dan panduan tentang cara membuat akun media sosial TikTok untuk bisnis, cara 
mengoptimalkan akun ini untuk kegiatan pemasaran produk, memanfaatkan fitur-fitur dari 
TikTok untuk membuat konten yang menarik, termasuk menambah pengikut di akun media 
sosial TikTok (peserta akan terus melakukannya hingga mencapai batas pengikut minimum) 
sebagai syarat untuk dapat melakukan kegiatan Live di TikTok. (3) Kegiatan tanya jawab. 
Tahap akhir adalah penutupan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan pemasaran digital dengan fokus peningkatan keterampilan dan pemanfaatan 
marketplace Tiktok telah dilaksanakan dan diikuti oleh peserta dengan baik. Dua puluh lima 
peserta  pelatihan merupakan pekerja migran Indonesia yang berdomisili di Penang 
Malaysia. Kegiatan pengabdian internasional ini diikuti oleh 68% peserta wanita dan 32% 
peserta pria. Dominasi usia peserta kegiatan ini adalah antara usia 20 hingga 45 tahun, 
dimana diketahui usia pesesrta tersebut berada pada rentang usia produktif. Tabel 1 
menunjukkan data demografi peserta kegiatan ini.    

Tabel 1. Profil Demografi Peserta Kegiatan 
Gender Jumlah % 
Pria 8 32 
Wanita 17 68 
Usia   
20-35 11 44 
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36-45 10 40 
> 45 4 16 

Kegiatan pelatihan diketahui mampu meningkatkan produktivitas dari sumber daya 
manusia. Pelatihan pemanfaatan marketplace Tiktok secara optimal akan berdampak dalam 
aktivitas pemasaran dan penjualan produk yang dilakukan pelaku MSME. Berdasarkan hasil 
kegiatan diketahui bahwa peserta pelatihan yang sebelumnya secara umum sedikit 
mengetahui pemanfaatan Tiktok, menjadi lebih paham dan tahu media sosial Tiktok, promosi 
dengan Tiktok, dan berlatih untuk mengaplikasikan fitur-fitur TikTok agar dapat 
meningkatkan jumlah pengikutnya. Penerapan kampanye melalui media sosial yang terarah 
sesuai target audiens yang spesifik membantu dalam meningkatkan jumlah pengikut dan 
komunikasi menjadi lebih efektif  (Wisnujati et al., 2023). 

Selain itu, wawasan peserta tentang konten menarik dari TikTok dan perluasan 
jangkauan melalui iklan berbayar pada TikTok menjadi lebih baik. Tabel 2 menunjukkan 
perubahan pemahaman peserta dari sebelum dan sesudah dilakukannya pelatihan dalam 
kegiatan pengabdian internasional di Penang Malaysia ini. Hasil ini sejalan dengan hasil dari 
kegiatan pengabdian masyarakat yang melaksanakan pelatihan digital marketing tentang 
promosi digital dari produk (Azizah et al., 2025; Desak Ayu Sriary Bhegawati et al., 2024) dan 
promosi melalui aplikasi Tiktok (Haryanto et al., 2023) 

Tabel 2. Jawaban Peserta Kegiatan Sebelum dan Sesudah Pelatihan 
No Aspek Pelatihan Pre-

Training 
Post Training 

1 

Pengetahuan umum 
tentang pemasaran 
dan pemasaran 
digital, serta 
promosi. 

Belum 
mengetahui 

Mengetahui konsep pemasaran secara umum 
dan pengetahuan umum tentang pemasaran 
digital, dan promosi. 

2 
Pemahaman media 
sosial Tiktok untuk 
pemasaran. 

Belum 
mengetahui 

Pemahaman tentang media sosial, terutama 
TikTok sebagai alat pemasaran. Dapat 
menggunakan TikTok sebagai alat promosi. 

3 

Membuat konten 
untuk pemasaran 
melalui media sosial 
TikTok. 

Belum 
mengetahui 

Paham cara memaksimalkan fitur-fitur yang 
disediakan TikTok untuk menciptakan konten 
menarik yang akan diposting di akun media 
sosial TikTok. Pelaku dapat menggunakan 
editor video Capcut, dengan lagu-lagu bebas 
hak cipta yang disediakan TikTok sebagai latar 
belakang video konten. 
UMKM berupaya keras untuk meningkatkan 
jumlah pengikut agar mencapai jumlah 
minimum (1000) agar diizinkan melakukan 
penjualan langsung di TikTok. 

4 
Iklan Berbayar di 
Platform TikTok 
Marketspace 

Belum 
mengetahui 

Mengetahui dan memahami bahwa iklan 
berbayar akan memperluas jangkauan dan 
mempercepat penjualan dalam waktu singkat. 

 
Peserta yang mengikuti pelatihan ini memberikan konfirmasi kepuasan yang baik terkait 
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pelaksanaan kegiatan. Gambar 1 menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian internasional di 
Penang Malaysia telah dilaksanakan dengan baik dimana pesearta menyambut dengan 
antusiasme.  Peran serta aktif dari peserta pelatihan dipengaruhi oleh materi dan 
penyampaiannya yang dilakukan secara interaktif. Komunikasi pelatihan secara interaktif 
akan meningkatkan semangat dan antusiasme peserta (Desak Ayu Sriary Bhegawati et al., 
2024). Narasumber memberikan materi konsep pemasaran digital, aktivitas promosi TikTok 
dan pemanfaatan TikTok secara oprimal dalam kegiatan penjualan dan pemasaran.  

 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Pelatihan 

  
Pelatihan ini memberikan bukti adanya penyelarasan antara program Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) dengan kelompok masyarakat internasional yaitu PERMAI 
melalui peningkatkan kualitas layanan masyarakat. Gambar 1 menjelaskan berbagai aktivitas 
layanan publik yang diberikan serta sambutan dari kelompok peserta kegiatan. Materi 
terkait penggunaan iklan berbayar pada aplikasi TikTok juga menambah wawasan baru 
kepada peserta pelatihan. Peningkatan pemahaman dan pengetahuan dari pelaku MSME di 
Penang, Malaysia diharapkan memperkuat daya saing dan menciptakan dampak positif 
terhadap ekonomi masyarakat lokal yang berkelanjutan (Fatmawati et al., 2023). Selain itu 
pengetahuan digital marketing akan memudahkan pelaku MSME dalam mengelola tim lebih 
baik sehingga mendukung bisnis mereka menjadi lebih maju dan berkembang (Puspita & 
Rahayu, 2023).  

Monitoring yang dilakukan 2 minggu setelah pelatihan menunjukkan bahwa para 
peserta secara berkelompok terus memposting di akun TikTok mereka dan saling 
mendukung memberikan komentar positif dan menyukai posting temannya. Cara tersebut 
perlu dilakukan terus menerus agar jumlah pengikut (follower) mencapai 1000 orang. 
TikTok Malaysia mengijinkan pebisnis untuk dapat melakukan penjualan secara Live saat 
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jumlah pengikut mencapai minimal 1000. 
 

KESIMPULAN 
Pelatihan digital marketing dengan fokus pada TikTok untuk MSME berjalan dengan baik 

dimana diketahui bahwa terdapat perubahan respon dari peserta sebelum dan sesudah 
dilakukan pelatihan. Akan tetapi pada pelaksanaan pelatihan terdapat masukan dari peserta 
dimana waktu pelatihan yang tersedia masih tidak mencukupi. Hal itu dikarenakan, peserta 
yang masih belum terbiasa perlu dibantu satu per satu dalam menyiapkan ponsel pintar 
mereka agar dapat menggunakan TikTok sebagai alat pemasaran. Implementasi kegiatan 
pengabdian masyarakat internasional di Penang Malaysia melalui pelatihan pemasaran 
digital secara optimal menggunakan Tiktok menjadi bentuk dukungan dan kerjasama 
institusi pendidikan dan kelompok masyarakat internasional. 
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